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BAB 3
EVOLUSI MODEL PERTUMBUHAN
DARI Adam Smith KEPADA HARROD DOMAR
Perbaikan terbesar pada kekuatan produktif tenaga kerija,
dan bagian terbesar dari keahlian, ketangkasan, dan
keputusan kemana hendak diarahkan atau diaplikasikan,
depertinya berpengaruh terhadap pembagian tenaga kerja
Adam Smith, 1776. ) |
Dalam bab ini, kami mengkaji model pertumbuhan
ekonomi awal yang palinyg penting. Kami memulai dengan
beberapa model yang dikembangkan ketika dunia mengalami
pertumbuhan besar pada 200 tahun, disampaikan oleh Adam
Smith dan penulis awal Thomas Malthus. Kami kemudian akan
membahas model sangat menarik dari awal abad dua puluh
dari Joseph Schumpeter, yang mempunyai ide tentang sumber
kemajuan teknologis yang telah dimasukkan ke dalam
beberapa model pertumbuhan baru-baru ini. Terakhir, kami
akan membahas model Harrcd--Domar Yyang terkenal, di mane
segera populer setelah Perang Dunia II, ketika ekonom dar

pembuat kebijakan memperbaharui ketertarikan mereke

terhadap pertumbuhan ekonomi. Bab ini adalah reviev
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historis dari model pertumbuhan yang akan mempersiapkan

kita untuk membahas bab selanjutnya, di mana kami secara

mendalam mengkaji model pertumbuhan yang mendominasi
analisis ekonomi sekarang, model neoklasik dari Robert

Solcw dan model kemajuan teknologi terbaru.

Beberapa tema akan muncul dari survey model
pertumbuhan awal. Yang paling penting adalah sebagai
berikut:
¢ Pertumbuhan ekonomi bergantian dengan peningkatan

spesialisasi dan pertukaran, dan pola spesialisasi
akan berubah ketika ekonomi tumbuh .

* Pertumbuhan ekonomi berhubungan dengan tabungan, aksi
untuk menahan diri dari konsumsi, dan investasi,
penggunaan sumberdaya ekonomi dan faktor-faktor
ekonomi untuk memproduksi sumberdaya dan faktor-faktor
produktif baru. pertumbuhan ekonomi Yang disebabkan
oleh peningkatan tabungan dan investasi dikenal
sebagai pertumbuhan oleh faktor akumulasi

® Pertumbuhan ekonomi vyang didasarkan pada akumulasi
[Faktor-faktor produlisi sederhana akan cenderung

menurun karena diminishing return
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¢ Pertumbuharn ekonomi juga berhubungan dengan inovasi
dan penciptaan ide baru, ketika kita pada umumnya
merujuk pada kemajuan teknologis. Kemajuan teknologis
sulit dianalisis dengan menggunakan analisis

makrcekonomi dan mikroekonomi standar

¢ Model pertumbuhan 3juga berbeda-beda dalam prediksi
stagnasi atau pertumbuhan jangka panjang. Pada umumnya
mcdel yang berfokus pada faktor akurwulasi memprediksi
stagnasi, sementara model pertumbuhan yang berfokus
pada kemajuan teknis akan memprediksi pertumbuhan
ekonomi permanen
Tema 1ini muncul kembali etika membahas model
pertumbuhan ekonomi lebih baru. tetapi kita seharusnya
tidak melupakan bahwa banyak hubungan penting yang muncul
pada ekonomi kontemporer sudah dialamatkan pada satu atau
lebili model pertumbuhan sebelumnya. Adam Smith secara
mendalam menyampaikan peranan inovasi dalam proses
pertumbuhan, walaupun dia' tidak mengilustrasikan
hubungannya dalam bentuk model ekonomi yang tepat. Model
Joseph Schumpeter tentang ‘destruksi kreatif’ secara
langsung dimotivasi oleh banyak model kemajuan teknologis

terbaru. Model Thomas Malthus adalah aplikasi yang jelas
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tentang prinsip-prinsip diminishing return, di mana juga
membentuk dasar dari model populer dari Robert Solow
sekarang, dibahas dalam dua bab berikutnya. Peranan
tabungan dan investasi, dan dengan demikian faktor

zkumulasi, adalah ciri sentral dari model Harrod-Domar.

3.1 Model Ekonomi
Proses pertumbuhan bersifat kompleks. Jika sederhana
dan mudah dipahami, maka terdapat sedikit kebutuhan untuk
sngarang buku teks seperti ini. Satu cara bagaimana
sncm membahas isu kompleks adalah membangun model
xonomi. Kami mengikuti praktek ini dan menggunakan model
ssbut di seluruh buku teks. Sebelum kita membahas
)anyak model yang akan membantu kita memahami proses
umbuhan ekonomi, maka review singkat dari model
ersebut, mengapa kami menggunakannya, dan bagaimana
¥a membantu kita memahami fenomena kompleks seperti
-~umbuhan ekonomi tentu akan sangat bermanfaat.
iswa kadang-kadang tidak cocok dengan model
sebut, dan mereka seringkali merespon secara lebih
1=if terhadap studi kasus, contoh, dan pendekatan

=haman umum terhadep isu. Tetapi kompleksitas dari
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proses pertumbuhan ekonomi berarti bahwa studi kasus dan
contoh dapat menampilkan kejadian-kejadian unik vyang
tidak diaplikasikan di bawah lingkungan berubah.
pengertian umum didasarkan pada pemahaman terbatas
tentang proses pertumbuhan dan seringkali membawa pada

kesimpulan salah.

3.1.1 Mendefinisikan Model Ekonomi

Sebuah model ekonomi adalah _ penyederhanaan
representasi logis dari dunia nyata. Ini secara eksplisit
menyoroti hubungan kunci yang penting untuk memahami dan
menganalisis isu ekonomi tertentu. Sebuah mod;l secara
sengaja membuang banyak penjelasan detail yang sepertinya
tidak berhubungan dengan masalah yang dihadapi, dengan
demikian memungkinkan user dari model tersebut berfokus
pada hubungan antara variabel-variabel yang sepertinya
penting. Beberapa ekonom lebih suka menggunakan kata
teori daripada model, dan beberapa menggunakan istilah
paradigma. Istilah tersebut sering digunakan bergantian.

Dalam teks ini, kami akan mengikuti bahwa apa Yyang

dipraktekkan dalam teori pertumbuhan dan merujuk pada
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representasi logis aktivitas ekonomi untuk dijadikan

model.

3.1.2 Mengapa Ekonom Menggunakan Model

Untuk memahami mengapa ekonom menggunakan model,
maka bermanfaat untuk sesaat berpikir tentang seberapa
sering anda menangani isu kompleks. Tanpa menyadari ini,
maka orang-orang menggunakan model pada seluruh waktunya
untuk memahami dunia nyata yang sangat kompleks. Contoh,
misalnya tiga teman menunggu di clubhouse untuk memulai
putaran golf. Teman keempat, Mary masih belum tiba, di
mana membuat salah seorang dari mereka berkomentar: “Mary
tidak datang karena dia hujan”. Pikirkan tentang
pernyataan ini sesaat. Ini mencerminkan aplikasi sebuah
model vyang memprediksi perilaku tertentu tentang Mary,
yaitu dia lebih tidak suka terhadap hujan dibandingkan
kesukaaanya untuk bermain dengan tiga teman.

Bagaimanakah model perilaku Marry tiba? Barangkali
Mary tidak datang bermain Golf pada saat enam kali hujan
dia tidak datang, di mana kasus tersebut disimpulkan
bahwa model perilaku Mary diinspirasikan oleh bukti

empiris, bahwa observasi aktual dari perilaku Mary. Atau
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barangkali pernyataan tersebut didasarkan pada alasa:
logis dan observasi rezksi Mary terhadap hujan di bawal
lingkungan yang lain. barangkali satu dari tiga temanny:
mengingat bahwa diz tidak jadi piknik karena hujan;
dengan demikian masuk akal untuk mengasumsikan bahwa Mar
akan memperlakukan piknik dan golf secara sama. sehingg:
tidak ada jaminan bahwa model yané mengimplikasikal
perilaku Mary adalah benar, tetapi tanpa itu ketige
temannya benar-benar tidak tahu apa yang terjadi padanya.
Pemodelan ekonomi tidak lebih dari bentuk penalaran yanc
kuat serupa seperti vyang dipikirkan orang-orang untul
memahami apakah yang mereka amati.

Bandingkan ekonomi dengar ilmu pengetahuan lain,
sebuah model ekonomi adalah sama seperti apa vyanc
dihasilkan oleh ahli kimia dari laboratorium. Ahli kimicz
menggunakan laboratorium untuk mengisolasi substansi
tertentu guna menganalisis efek penambahan satu kimic
khusus terhadap lainnya. Tetapi ekonom jarang mempunyai
laboratorium untuk melakukan eksperimen seperti ahli
kimia. Dengan membuat sebuah model, seorang ekonon
menciptakan sebuah lingkungan bvatan di mana hubungar

tertentu dapat diteliti secara terisolasi, tidak
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terhubung dengan kebingungan dunia nyata. Denga
menggunakan kerangka kerja model logis, ekonom dapa
meneliti efek perubahan dalam variabel eksogen, vyait
variabel-variabel di mana nilai ditentukan di luar model,
didasarkan pada variabel endogen penting, di man:
variabel-variabel tersebut ditentukan di dalam model it:

sendiri.

3.1.3 Model Muncul Dalam Banyak Bentuk |

Umum untuk mer.yamakan mocel ekonomi dengar
representasi matematika tentang hubungan ekonomi kunci,
tetapi model tersebut juga aapat ditampilkan secara
verbal atau grafik. Model pertumbuhan tiga pertama vyanc
akan kami bahas ditampilkan secara verbal oleh pengarang
mereka, tanpa persamaan atau diagram. Ini terjadi tidak
sampai akhir 1800an di mana ilustrasi grafik menjadi
populer, dan hanya pada pertengahan abad tersebut model
matzmatika menjadi umum  dalam literatur ekonomi .
Seringkali, untuk membuat logika ﬁodel menjadi jelas buat
anda, kami akan menampilkan model sama dengan menggunakan
kata-kata, grafik dan matematika. Dengan bergerak antara

metode pemcdelan berbeda, maka anda menjadi cocok dengan
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bagaimana ketiga metode tersebut digunakan oleh ekonom
untuk menjelaskan pemikiran logis sama tentang isu
ekonomi khusus.

Bab ini membawa kita kembali pada akhir abad delapan
belas sampai pertengahan abad dua puluh. Pertama, kami
akan meneliti kontribusi Adam Smith. Kemudian kami
membahas karya Robert Maltbhus dan Joseph Scuhmpeter. Bab
ini disimpulkan model populer yang dikembangkan oleh Roy
Harrod dan Evsey Domar. Model dari ekonom tersebut,
seperti baru-baru ini vyang akan kami bahas di bab
selanjutnya, adalah agak menarik karena mereka membawa
kita dari semata-mata mengobservasi fakta menuju pada
pemahaman fakta. Tanpa model, kita tidak akan mampu
bergerak di luar apa yang kita capai di bab terakhir,
yaitu memperoleh apresiasi tentang -pagaimana ekonomi
dunia tumbuh di sepanjang sejarah. Kami akan terus
merambahkan secara lebih detail tentang pertumbuhan
ekonomi masa lalu dan sekarang sebagaimana akan kami
bahas di seluruh buku ini. jika kita tidak menggunakan
model, maka kita tidak mampu membahas beberapa pertanyaan
yang benar-benar menarik tentang mengapa ekonomi tumbuh

atau tidak tumbuh. Dengan semakin banyak model, kita
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bahkan mempunyai  kemampuan untuk mempengaruhi dan

mengubah apa yang kita amati.

3.2 MODEL ADAM SMITH TENTANG PERTUMBUHAN EKONOMI

Ekonom menangkap pentingnya pertumbuhan ekonomi pada
abad lalu. Ingat tingkat pertumbuhan ekonomi dimulai pada
200 tahun lalu, dan ekonom awal agak tertarik tentang
bagaimana negara menjadi lebih sehat dan bagaimana
standar hidup dapat naik. Beberapa pemikir sebelumnya
melihat pertumbuhan ekonomi dengan berfokus pada ekspansi
industri atau sektor ekonomi tertentu. Mereka seringkali
menyampaikan kebijakan khusus untuk mendorong satu atau
aktivitas lain, diharapkan akan memperbaiki kesejahteraan
negara. Dalam sejumlah negara Eropa pada 1700an, sudah
pppuler urtuk mensubsidi, melindungi dan melakukan
aktivitas-axktivitas lain yang sesuai dengan perdagangan
dan industrial. Menurut banyak pemikir ini, pertumbuhan

industri sinonim dengan pertumbuhan ekonomi.
3.2.1 Ekulibrium Parsial Dan Perspektif Ekulibrium Umum

industri baru, seperti manufacturing baju dan

tekstil, benar-benar memainkan peranan penting dalam
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revolusi industri 1700. Tetapi kemunculan satu atau
beberapa industri atau sektor ekonomi tidak membentuk
pertumbuhan ekonomi. Banyak orang-orang terus membuat
kesalahan sama sekarang ketika mereka secara sadar atau
tidak sadar menyamakan kesejahteraan satu industri atau
sektor ekonomi dengan kesejahteraan negara atau ekonomi
keseluruhan. Pertumbuhan ekonomi sesungguhnya terdiri
dari kemunculan kesejahteraan untuk semua orang, Jjika
hanya pada orang individual, maka itu kesejahteraan untuk
sedilit orang. Konsekuensi lecgis dari  menyamakan
kesejahteraan negara dengan.ke satu sektor ekonomi adalah
kebijakan perlindungan dan favoritism yang menguntungkan
beberapa orang dan mengorbankan lainnya. Dari perspektif
ekulibriuth umum, di mana secara simultan menganalisis
seluruh ekonomi, maka perlindungan atau subsidi pada
sektor ekoncmi tertentu dengan mengorbankan lainnya untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi akan membentuk penalaran
yang salah. Masalahnya terletak pada efek bersih dari
seluruh perubahan dalam ekonomi terhadap kesejahteraan

seluruh sektor, bukannya pengaruh yang terjadi pada satu

sektor atau beberapa industri saja.
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Lainnya melihat percepatan pertumbuhan ekonomi yang
tiba-tiba 1ini sebagai ancaman terhadap kesejahteraan
nasional karena mereka menyamakan situasi khusus dengan
kesejahteraan semua orang. Mereka percaya bahwa
perkembangan dari teknologi baru akan menurunkan standar
hidup bukannya menaikkan standar hidup. Contoh, Ned Ludd
menjadi tidak terkenal sebagai pimpinan yang pekerja yang
merusak pabrik pada awal abad sembilan belas di Inggris
karena dia menganggap bahwa perbaikan mesin akan
mengeliminasi pekerjaan mereka sehingga menyatakan bahwa
seluruh pekerja akan menjadi kelaparan (Mereka yang
melawan teknologi dan pertumbuhan masih seringkali
dissbut Luddite). Kita seharusnya tidak melupakan bahwa
banyak orang-orang seperti Ned Ludd kehilangan pekerjaan
mereka ketika teknologi baru diperkenalkan, tetapi dalam
Jjangka panjang pendapatan orang-orang naik secara
substansial ketika keraikan Jjumlah mesin d%tambahkan
untuk melindungi lini produksi pabrik. Efek jangka pendek
dari pertumdbuhan terhadap kelompok atau individual dapat
agak'menyesatkan karena paling memungkinkan untuk secara
salah mencerminkan efek kesejahteraan jangka panjang pada

seluruh ekonomi.
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olah karena itu kaml memulal survey model

pertumbuhan pada Adsm Swith, yang mnenampilkan sabuah
kasus kuat di mana memandang ekonomi dari perspextif satu
industri atau satu kelompok Orang-orang. Adam Smith
geringkali disebut sabagal ‘Bapak Ekonomi’, sebuah
penghargaan dicasazkan padca keberhasilan karya
monumaentalnya yang dipublikasikan cahun 177¢€ dengan Judul
An Inquiry into Naturse and Cause of the Wealtb Nation,
plasanya secara saderhana disebur dengan The Wealth of
Nacions. Popularitas karya Adsm Smith pada akhir 1700an
adalan DesSar kazrena kemampuannys untuk menangxap
yexscewaan orang-orLang rernadsp pertumpuhan akonoml yang
dialams anéris dan beberapa area lainnya di duniz yang
milal terjadi paca =aac ity, Xetika kita melihat kembal:l
karya dari Adam Smish sakarang, maka kita jugs terkesan
dengan Seberapa pale 4dia merasaxan karakterissik penting
dari partumbuhan ekonomi darn seberapa tepat dari banyak

saron kebijakannya masih capat digunakan .

3.2.2 Spesialisasi Dan Pertukaran

Adam Smizh menunjukksn satu karakreristik kunci dari

parsumbuhan ekonomi, yaltu peningkatan spesialisast




aktivitas ekonomi individual. Dia menulis dalam The
Wealth of Nation.

Parbaikan terbesa:r dalam Kkekuatan produktif tenaga

keria, dan bagian besar darl keanlian, ketrampilan,

dan keputusan di mana mereka diarahkan, atau
gizplikasikan, sepertinya mempunyasi pangaruh
terhadap pembagian tenaga kerja.

Penghargaan Smith terhadap keuntungan spesizlisas),
atar yang dia sebut dengan “pembagian tenaga kexja”,
biasanya membawanya untuk mengarahkan Secara langsung
pada Xxonsep kKeuntungan absolut, di mana sangat dakat
gengan prinsip dasar perdagangan, keunggulan komparatif.
Prinsip ini menyatakan bahwa Setiap nNegara narus
berkonsentrasi melakukan apa yang dapat dilakukan sepalx~
baiknya daripada berusaha melakukan hal-hal kecil
sendirti, Diz juga menjelaskan fenomena yang sekarang kits
sebut Sebacal ekonomi skala, di mana pada dasarnya
menyatakan bahwa sejumlan terztentu dari sumberdaya akan
menghasilkan leblh banyzk output ketika merexa dilakukan
bBarssma-sams dalam sebuah fasilitas produksi tuncgal

saripada terpecah di antara sejumlan besar unit produksl

kecil. Keunugulan komparatif dan skala ekonomi bDersama-




sams membentuk landssan bagl spesialisasi dgan pembaglan
tenaga kerja. Output nailk meslslul speslzlisasi karens
faktor-faktor produksi digunakan <¢alam csra yang paling
produksif. Produktivitas mareka selanjutnya berkembang
Aidasarkan fokus mereka pada Iugas tunggal sehingga
memungkinkan mereka memperoleh pengalaman dalam tugas
sspara lebih cepat dan  karens mereka tidak harus
menggunskan Danyak waktu gGan gszha untuk bekeris dengan
baik. -
Spesialisasi, apakah didasarkan pada keunggulan
komparatif atau  peningkatan return terhadap 3kala,
membutuhkan pertukaran Dbdarang dan  jasa. Tidak ada
keuntungan dari keunggulan kemparatif atau skala ekonomi
kecuzli orang-orang dapat bertukar barang dan 4asa yang
merekz hasilkan untuk mereks yang dihasilkan olenh orang
1zin yang menikmati keunggulan kompsratif dan skala
ekonomi berbDeda. Adan Smith barangkali paling terkenal
dengan sarannya untuk menggunakan pasar dalam melakukan
paertukaran ini. Pasar —amberilan dorongan untuk memandu
pazhiy manusia — separti TaENGAN sidak nampak - didasarkan

pada kepentingan dirl setisp orang, terhasap aktivitas-



3.2.3 Spesialisasi Dan Kemajuan Teknologis
Sacara keseluruhan, Adam Snmith optimistis terhadap
nilaiannya tentang kemajuan manusia. Tulisannya saecara
jeias menunjiukkan bahwa dia percaya pertumbuhan exonomi
dapat terus pada tingkat tldak terbatas jika tidak ada
rintangan terhagap pembagian tenaga xeria dan
spesialisasi. Optimismenya mungkin didasarxan pada
pandancannya tentang spesialisasi yeng banyak memberikan
kauntungan efisiensi calam satu waktu terapi juga sebagai
dorongan untuk mencapai xemajuan texnologis lebih lanjut.
Dia menulis @
panemuan dari seluruh mesin untuk digunakan sebagal
renaga kKerja sangat di*seit{tas! dan dijembatani,
‘sepertinya memiliki pembaglan Tenags xerja sendiri. Laki-
1aki lebih memungxinkan untuk menemukan metode yang lebih
mudah dan lebih sizp untuk mencapal suatu obysk, ketika
seiluruh perhatian dan pikirannya diarahkan kepada obysk

tunqgal, d:bandingkan hetiks dipecah pada sejumiah besar

hal,

176



Saran Smith bahws “Manusia lebih memungklinkan
menemukan metode yang lebih mudah dan lebih siap untuk
jencapai suaty obyek, ketiks selurun perhatian dan
Ppikiran mereka dlarahkan padz oDyexX tunggal®” telah
dimasukkan ke dalam beberapa moda2l pertumbuhan terbaru
San sekarang umumnya disebut sebacal learning by doing.
Samakin lama sSesecrang melakukan seduah tugas, maka
semakin produxsif orang tersebut bekeria.

Smith juga mengakui bahwa kemajuan teknologis tidak
‘terjadi begitu saja’. Teknclogi bare biasanya adalah
nasii dari usaha disengaja untuk malakukan inovasi:

Selurvh perbaikan dalam mesin adalah penemuan oleh

mereka vang menggunakan mesin tersebut. Banyak

perbaikan telah cilakukan oieh pembuat mesin, ketiks
mereka membuat mesin soebagai pekerjaan khusus, dan
beberapa oleh mereka yang oissbut sebagal fiios0f
atsu manusia spekulas!i, meraka yang tidak berdagang
apspun, tetap: mengamati segala sesuaru, dan mereks
geringkali mampu menqgabﬁngkan bersama—samz Kekuatan
dar! obvek vang barjautan can ©oerbeda. Dalam

Kemasuan masysrakat, filoscfl atau spakulasi

menjadi, seperti tenaga kerja lainnya, pardagangan




dan pekerjaan utama atau Satu-sSatunya dari xelas
warga negsra tertentu.... Setiap warga negara
menjadi lebinh anhli pada cabang khusus mereka
sendiri, lebih banvak pekerjaan dilakukan secars
xeseluruhan, dan kuantitas ilmu pengetshuan sangat
meningkat karena itu.
Filosof dan manusia spekulasi sekxarang disebul
pagai entrepreneur, o°an mereka maengendalikan kekuatan
model pertumbuhan Yang disampaikan olenh Jcseph
ter, vang akan kita bahas di bawah ini. Smith
sanyztakan dalam kutipan 44 atae bahwa teknologi baru

pang dikembangkan oleh entxepreneuxr disediakan pada

konomi yang terbentuk dari mesin yang disediakan olen
ioxtor parang modal. Sekumpslan model pertumbuhan baru
va, yang dibahas di bab €, telah mengekspioitasl
pamahaman Smith dan menielaskan kemajuan taknologis
gebagal fungsi investasi gdalam perlengkapan Dbaru Yyang

membentuk teknologi baru.
3.2.4 Pantingnya Institusi

Smith seringkalsd dikzitik sghubungan dengan Sarannya

rentang kebijakan sedarhana laissez~faire dalam menangani
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‘masalah kompleks yang dihacapi oleh ekonomi. Namun
‘domikian, tulisannya menjslasksn bahwa dia menyadari
‘kesulitan yang berhubungan dengan pertumbuhan resepnys.
‘Smitk sgak modern di manz dis mengakul perliunys memoangun

‘institusi yang dibutuhkan 3gar pasar dapat bekerja dengan
E r. Insctitusi yang dJdimaksud adalsah sesnatu seperts
‘hukum, aturan, regulasi, keblasaan, sistem keadilan,
gams, dan tekanan scosial Yyang mendorong atau menexan
‘prang-orang untuk memaksimumkan zesejanteraan mMErexa.
Smith meyakinkan bahwa iika spssizlisasi untuk
mencapal kemajuan, dan Jiks spasialisasi untuk
.j]:-hasilkan perbalkan teknologi lebih lanjut, maka
inscitust dibutuhkan  untuk mendukung pasar  yang
pamfasilitast pertukaran yang gibutunkan untuk
spesialisas.. Kebutuhan terhadap lingkungan yang tepat di
Sslam Lnovasi dan spesialisas! yang semakin meningkat
dapar mandorong perlindungan kekayaan, pemelinaraan hukum
B51n aturan, pembatasan kekustan pemerintah  untuk
menginterferensi aktivitas orang-orang, dan sistem iegal
yang adil dan dapat dipreolksi. Dia juga mangakui peranan

pamerintah dalam membargun ketentuan terhadap hak cipta

gan perliindungan paten dan pengaturan ‘'koin dan mata
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pang’. Dia mengkritik kedbijakan pemerintah yang membatasi
pilinan dan mencegah transaksi terjadl, Itu adalah
batasan Cterhadap kebepasan memilih pekerjsan, batasan
terhadas pestukaran tanah, batasan pada siaspa dibolehkan
melakukan aktivitas dan pertukaran tertentu, dan batasan
terhadap perdagangan asing. Bidang peztumbuhan ekonpomi
sexall lagt mengakul pentingnya institus! bagi
pertumbuhan ekonomi, sebagaimana ditunjukkxan secara

derai! cleh babp 1! dan 12.

STUDI KASUS 3.1: UANG DALAM EKONOMI BELANDA AWAL

Pentingnya  uUang bagi pertukaran barang seharusnya
jeias. Barter sangat mahal untuk memdbentuk pertukazan,
menetapkan bahwa seluruh paedagang benar-benar
menyeinbangkan perdagangan merexa dengan ‘pedagang lainnya
gan dalam periode waktu ctertantu., Seballknya uang
memungkinkan peniusl menyimpan sementara Kekayaan yang
mezeka peroleh dengan menjual barang sebelum mereka
menggunakanrya untuk membeli barang lain. dan pembell dan
penjual indlvidual tidak harus benar-benar menyeimbangkan
pardagangan <¢i antara mereka, jika Mary mambeli barang

dar! John, John dapat mangaunakan uang yang diperolen
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gntuk membeli barang aari Jam 31ika barang Jim Jleblih
dgiinginkan menurut selera John. Oleh Kkarena 4iLu, uang
kemungkinan memungkinkan Jjumlsh spesizlisas!i yang lebih
besar, dan dencan demikian cemakin memperbaini
kegejahteraan manusis.

Dalam studi tentang pertumbuhan swWal ekonomi
Eelanda, Januarli de Vrles dan Ad van der Woude
menyebutkan ‘monetizaticn’ tantang skonom!{ Belanda vang
%embsli pada awal 1500an sepagal sebuah penyebadb penting
@gar! serangkaian perfumbuhan ekonomi. Tanah yang sekarang
meliputi Necnerlands terletak pacs artau mendakat! lewvel
13us, sebagian besar adalah delta Rhine dan beberapa lagl
ian sungai lebih kecil. Pexn uduk pada dsersh belajar
Brituk metibangun dam, tanggul, kanal dan kincir angin
44 mana secarz Xonstan mangancam aksistensd
rauduk. Aslinya, penduduk bekerjas secara bersama~-sama,
mans fasing-masing menysdiakan TEenaga ¥8rls untuk
jasama menggunzXxan ‘otoritas drainase’ yang
rganisasi untuk rempertahankan infrsstruktur. Tetapi
gapat masalah konstan sehubungan dengan kelalaian dan
keriaan vung dilakukan s$acats buruk, 4i mana mangancam

{kan seluruh masyarakaz. Tenty =3)a 2nd adalah
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masalah ekonomi dari organisasi komunal, di mana setiap
orang mempunyal dorongan untuk menangouhkan Sesuaty
dengan harapan orang lain akan melakukan pekerjaan
rersebut. pada awal 1500 banyak masyarakat membangun
4rainase den kemudian mengenakan pajak sehingga dapat
mengangkat pekerja permanen yang memalinara infrastruktur
tersabut. Perpajakan tersebut menetapkan bahwa petani
menjual produk merexa untuk memperoleh uang Karena
ptoritas pajak tidak memungkinkan pembayaran dalam pentuk
ain. “Monetization ini mempunyal konsskuensi lebin jaun,
mana  sSecara langsung mendorong komersialisast
iebih lanjut dan menciptakan proletariat
ranggul ¢an tenaga kerja konstzuksi®.

Sgnyebaran penagunaan uang, sebagian besar emas Gan
av, memainkan peranan penting dalam serangkaian
rambuhan ekonomt 4 Selanda, 41 mana panuret pemanang
nobel ssdarawan ekonomi Douglass North <an
antunyas Reberth Paunl Thomas “adzlah abad pertams yang
gapai pertumbuhan ekonomi berkesinambungan dan telah
Featat”, Monatization membanty Belanga menjadl negjaia
11 dan pedagang. Spesialisasi Jauh lebih mudan

sazisp orang nalsm ekonomi tersebus manggunakan
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uang untuk melsakukan pertukaran. Spesialisasi segera
berkembang i luar batas Belanda ketika orang lain

mengembangkan perdagangan ke seluruh dunia.

3,2.5 Transportasi Dan Xomunikasi

Tidak hanya wuang dan pasar yang penting untuk
meningkatkan level spesialisasi. Smith Jjuga menekankan
paca pentingnya transportasy, Kerika spesialisasi
gibat=as: olsh ‘perkempangan pasar’, dan maka pengurangan
biava transaksl sscara efektif meninckatkan ukuran pasar
dengan memparmudah pergerakan barang =antaras pembell dan
penjual yang terletak di dasranh berdeda. Untuk mensekankan
pentingnya transportasli untuk spesiallisas:, smith
mencacat 3

Kedaulatun Cinz, vaitu Bengal..., dan Mesir,

dikatakan mempunyal perhatian Dbesar untuk membuat

dan memalihara jalan cdan jalur navigasi, agar mampu

nzn:ﬁgnatkan. ssbanyak mungkin, kusntitas dan nila:

dari seciap baglan yang diproduksi oleh lahan,

dangan mendapatkan setiap bagian terseput pada pasar

tarluas yang dapst diusahakan oleh penguasa mereka.




Smith mencurahkan uszha besar untuk membahas

‘bsgaimans jalan, pelabuhan, dan kanal dapat didanal dan

‘dipelihara. Dia mengakul bahwa, di bawah beberapa
ngkungan, pemerintah seharusnys Derusaha membentuX dan
imenjaga prouyek transportasi,

Dalam menyebut Cina pada Kkutipan di atas, Smith
dak diragukan lagi membahas Cina pada abad ke delapan
Brpat dengan dua belas, Untuk menyatukan teritorial luas
3: Cina, pemerintah selama dinast! Sung membentuk
ngan xanal nasicnal 30,000 mile, di mana merupaxan
transformasi ekonomi nasional. Morgan Kelly menyatukan
‘bermacam-macam bukti untuk menunjukkan bahws pertumbuhan
@konomi terjadi secara cepat m2lalul pembentukan jalan
, katiks perdagancan naik tajam, uang digunakan secara
----- , dan spesialisasi memungkinkan level produktivitas
Snduervrd =idak terlihar laci sampal revclus! {industri
ZErcpa tahun 1800, Pendapatan per kapita Cina meroket
mendadi 1100, setelzh df manz setelan itu kemball negatif
ubungan dangan pangurangan spesisllisasi yanyg
Hisababkan oleh invasi asing, khususnya oleh Mongol dari
Btara, dan peningkatan struktur pemerintah yang tloak

Briaien sehingga mempuat Oirokrat suat memaksimumkan



kekayaan meraka sendiri caripada kekayaan darl rakyatnya.
Tabel 2.1 pada bab sebelumnya menuniukkan bahwa tidak
samps! dua dekade dari ahad dua puluh ekonomi Cina mulai
tumbuh membaik, hampir satu milenium setelan Jaman
k=emssan dinasti Sung Tetapi mengabaikan peztumbuhan
kKinerja yang rendan sejak 1100, Cina saslama dinasti Sung
tstap manjadi contoh Jelas tentang bagaimans ganurunan
Diaya transportasd capat mencorong peningkatan
Spesialisasi, dan mengembangkan periode pertumbuhan

‘skonomt .

3.2.¢ FKesejahteraan Nasional Dan Kesejahteraan
Pandvduk Umum
Kontribusi lain dari Adam Smith terhadap teori
gectimbuban adalah penjelasannys tentang apa  yang
Sesungguhnys membentuk kesejahteraan ekonomi dari sebuah
gara, Sebslum muncul tulisan dar! Smith dzn bsberspa
filosof sosial dan beberapa politik 1ibersl kontemperer,
ESEjanueraan sebuah negara s$slialu dipandang berdasarkan
an militer negara, pertumbuhan  sektor ekonomi
@stenty, atau ukuren penduduk atau teritorial. Smith

filulavkan bahwa stungar hidup darl selurul penduduk
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adalzh inri dar! kesejshteraan negara. Smith baerfokus
padz kekuatan dengan mengkankan pada standar hidup di
Inggris dan negara-negara Ercpa yang dapat diamati secara
jelas, dan dis menjelaskan “penyebab dari perbaikan ind,
dalam kekuatan producer produktif, danm aturan, didasarkan
pada cistribusl produk 431 antara ranking dan kondisi
perbeda dari manusia di masyarakat tersebut.

Perhatian terhacdap ‘kesalahteraan umum’ penduduk
adalah sesuatu yang radikal pada laman Smith, tetapi ini
‘adalzh fundamgatal bpagl analisis kesejahtézun gxonoms
sekarang. kebljakan tldak lagi dianalisis darl sugut
pandang sSatu industri atsu saxtor ekonomi; tetapi kineria
ekonumi keseluruhan sekarang dianslisie dari perspektil
ekulibrium umum yang berIokus pads kessjahteraan selurun
penduduk dan memperhatikan seluruh Ddiaya dan keuntungan
yang tersadi, Kita akan mambahas isu ini ketika
mendefinisikan pertumbuhan Skonoms sebagal peningkatan
penrdapatan dan output Der kapita. Fokus kami pada pab
sepelumnya, Tentang gkiiran xaesejanteraan 'manus:.a
alternatif, menggunskan Danyak definlsi radikal dari

Smith sontang kKesojahtarsan nasional.
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3.2.7 Model Pertumbuhan Smithian

Adam Smith tidak pernah menampilkan mocel
pertumbuhan sxonomi secarz detall dan terintegrasi. Buku
Nature and Cause of the Wealth of Nation dimaksudkan
untuk menjelaskan Dagzimana ekonomi negara dapat
meningkatzan kesejahteraan warga negara, dan pertumbuhan
akcnomi dibahas dalam banyak <cara di selurun Dbuku
garsebur,. Smith menyatakan dua sunmber pertumbunan exonome
perdada, satu  selara langsung berhubungan  dengan
peningkstan spesialigasi, 1lainnya Dberhubungan dengan
laval spesialisas!,

Ketika spesialisasi meningkat, terdapat keuntungan
baru yang dipercleh dari pertukaran ketika individual,
perusahaan dan seluruh negars mengexsploitasi Keuntungan
wang diperoleh dari keuaggulan komparatif dan peningkatan
peturn tearhadsp  Skals., Xeuntungan spesialisasi ini
Engkin berhubuncan dengan paerubahan tiba-tiba dalam
aneciruss, perbaikan transportast, acau pencmuan
tahusn olah manusia. Tetsp! barangkali yang paling

Ting, ketika level spesialisasi naik, individual dan
g=usahaan lebih memungkinkan untuk menemukan ‘metode

lebin baik dan lebih mucdah untuk mencapal beberaps,



sasaran, ketika seluruh perhatian darl pikiran mereka
diarshkan pada cbyek tunggal, daripada ketiks tersebar di
antara bermacam-macam hal”. Di sini, total learning by
doing dan usaha RsD meningkat  seiring tingkat
spesialisasi, dan oleh karena itu menyebabkan tingkat
pertukaran teknologi meningkat. Banyakx Kkeuntungan dalanm
teknolog! memunckinkan spesaialisasi lebih lanjut. Smith
melinar perzumbuhan ekonomi dapat terus Dberlanjut rtanpga
akhir, kemungkinan gpeningkatan spesialisasi_bahkan akan
semakin bessr.

Kami menggambarkan model pertumbuhan Smithian secara
grafik pads gambar 3.1. Misalnya level pendspatan per
kapita pada waktu J adalah sama dengan A, hasil dari
peningkatan spesialisasi dan inovasi sebelumnya. Saat
wakty berialu, inovasi, penelitian, peonemuan dan learning
py doing secara kontinyu terjadi. Antara waktu O dan 1,
pendapatan per kapita tumbuh menjsdi B xetika ekonomI
tumbuh psds jalur Ab. Pada waktu 1, misalnya penggunaan
gang memungkinkan peningkatan spesialisasi, di mansz
menlngkatkan pendapatan menjadi C. Kemudian, inovas!,
penelitian, penemuan dan learning DY doing tezus

bevlanjut pada tingkat lebinh tinggi karena spesialisasi



meniadi lebih bessr, dan dengan demikian memungkinkan
arah ‘pemikiran yang lebih besar terhadap obyek tunggal’,
Perlu dicatat bahwa segmen cd pada jalur pertumbuhan
skonomi nailk pada tinckat lebih cepat daripada pada saat
peningkatan spaesialisasi.

Misalnya cterdapat perubahan institusicnal kedua,
pada waktu 2, mengurangl perang dengan negara tetangga,
Yang memungxkinkan perdagangan internasional mungkin
dilakukan. kemudian terdapat lompatan tiba-tiba dalam
spesialisasi, di mana akan menysbabkan pendapatan per
kapita naik dari D menjadi E. Jalur pertumbuhan ekonomi
kemudian terus berlanjut pada kondis!i yang lebih cepat
dibandingkan waktu 2.

Model pertumbuhan ekonomi Smith yang optimistis
dengan demikian terdiri dari serangkaian lompatan diskri
‘#an secara berangsur-angsur meningkat di{ bawah kemajuan
texnologis, Kenaliksn dJdiskrir rtiba-tiba pada ourpuc per
keplta adalah has!il dar!{ peningkatan spesialisasi yang
@issvabkan oleh perbaikan ctransportasi atau perubahan
institusionsil., Peningkatan siope bagian Kkurva menampilkan
anovasi kontinyu, penelltiaf empiris, dan learning Dby

ging, di mana adaliah fungsi dari tingkat spesialisasi.



faningkatan spesialisas! mengendallikan pertumbuhan
t=knologi, dan pertumbuhan teknoleogi pada gilirannys
mengendalikan spesialisasl. Perbaikan institusionsl,
sepert! uang perlindungan legal terhadsp nak kekavaan,
dan kebebasan pribadi untuk memilih ekonomi, selanjutnya
samakin mendorong pertumbuhan pendapatan per kapita,
3.2.8 Warisan Adam Smith
Dalam meringkas karya Adam Smith, sulit gntuk
menilai tinggs pengarunnya terhaaap .petkembanqan
pemikiran ekonomi pada umumnya cdan teori pertumbuhan pada
khususnya. Sebagaimana kita bahas pada beberapa teori
pertumbuhan utama, kita harus mengingat peberapa peoin
kunci yang Jisampaikan Adam Smith dalam Wealth of Nation:
o Sresialisasl dan pertularan Sehazusnya meningkat
xetika skonomi tumbuh
e Passr ds mana transaksi dilakukan sukarela
menghasilkan individual dan perusahasn yanga mapu
membuat Keputusan yang sesual dengan ‘kesejahteraan
umum’
e Tardapat hubungan dekat antara spesialisasi dan
generas! teknclogi baru ssn  pengetahuan  karena

ppeainlisazl mandorong apa Yang kita asebut sekarang
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gebagai lesarning by doing dan investas! R&D Yyang
disengeis
® Bagian terbawah dalam memutuskan kinerja exonomi
adalah kesedahteraan manusia di seluruh masyarakat.
foin 4ini membutuhkan analisis vyang dapat menangkap
saluruh perubahan yang terjadi dslam seluruh ekonomi.
Adam Smith mungkin menyampaikan terlalu Dbanyak
BEkonomi calam satuy karve: dia selsh menulis sacara tepal
wolume pertumbuhan ekonomi, dia daspat diberl gelar
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g$=bagai bDapak ekonomi. Pemshaman Adam Smith yang luar
$iass terhadap eangat banysk area ekonomi telan membuka
pintu bagi orang lain untuk menmfokuskan perhatian mereka
eacda isu khusus seperti pertumbuhan ekonomi. Sayangnys,

beberaps darl ekonom lainnys memberi kita Danyak gambsran
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daripads yang diberikan coleh Adam Smich pada kita.

3.3 MODEL DARI THOMAS MALTUS DAN MCDEL ‘SURAM / DISMAL'
Thomas Maltus, skonom Inggrie di awal abad sembilan

Dalze, terckenal karena mengembangkan sebuah model

periumbuhan ekonomi vAng kuat. Malthus mengikuti




‘pemikiran dari skonom klasik psda saat ity, seperti Davic
‘Richardo dan John Stuart Mill, dan penalaran legisnya

‘menmbawanya untuk menyimpulkan bahwa skonoml dunia
‘mendorong pada stagnasi, <an yang paling memungxinkan,

adalah kemiskinan abadi. Sayangnya bagl kemanusizan,

gesimpulan Malthus terbukti sangat tidak akurat. Tetaps
karena banyak orang terus menganut tipe pemikiran Yyang
gidasarkan pads kesimpulannya, maka tepat yntuk
mencurahkan pechatlian pada model pertumbuhan ekonomi 4arl
M=lthus. Semahaman <terhadap kskurangan dard model
sarsabut membantu Kita memahami alasan mereks yang terus
senggambarkan pertumdbuhan akonomi sebagal proses Yang
Ranungkinan menghancurkarn diri sendirl, kamungkinan

irgncar untuk menghentikan beberapa tipe pencana.

3.3.1 Diminishing Return

Mod=zl yang Xami tampilkan &l sini manangkap intisar:t
ferntatig bagaimans Maltnus memandang pestumbuhan skonomi
'pada awal kariznya. Model ini sesungguhnya tidak
senbenackan volume Desar Xeunggulan analiels ekonomi
zhiis vang ditampilkan <dalam tullsannysa. Tetapi xarsna

irnus oangat diingat Karens model =ederhana dengan
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pemikizan dar! eskonom klasik pada saat itu, seperti Davig
tichardo dan John Stuars Mill, dan penalaran logisnya
pembawanya untuk menyimpulkan Dbahws ekonomi dunia
mdorong pada stagnasi, dan Yang paling memungkinkan,
slah kxamiskinan abadi. Sayangnya Dagl remanusiaan,
@simpulan Malthus terbuktl sangat tidak akurat. Tetap:
éngé Dbanyak orang terds menganutc tipe pemikiran Yyang
sarksn pads kesimpulannya, maka Tepat untux
encurahkan perhatian pads model pertumbuhan ekonomi dari

thus. CSemahaman terhadap kekurangan dari model
lersebit membantu xltz memahami slasan meraka yang terus
inggambarkan pertumbuhan skonomi sebagal proses Yyang
@munckinan menghancuckan dirs gsendiri, kemungkinan

frizan cntuk menghentikan bebarapa tipe bencana.

3.3.1 Diminishing Return

Mods! vang kami tampilkan dl sini menangkap intisarl
entana bagaimana Malthus memandang pertumbuhan ekonoml
awal kariznya. Model dini sesungguhnya tidak
henarksn voluma besar keunggulan analisis ekonoml
ithius yang ditampilkan dalam tulisannya. Tetapi karena

us gangat diingat Karena rodel sederhana dengan



kssimpilan ‘suram/ dismal’ tentang pertumbuhan penduduk
fan kesejahteraan manusia jangka panjiang, maka kami =zkan
Smengikuti penemuan tersebut dan menyebutnya sebagai model
partumbuhan Malthusisn., Malthus menampllkan pemikirannya
sa@ntang opertumdbuhan akonomi secara keseluruhan secara

rbal, tetapi penalarannya dapat cikonversi secara mudah
ke dalam format grafik, ledbinh segaris dengan gaya

pemodelsn sckarang,

Bari tenags xeria dan tanah, dif mana jumlah tanah adalah
getap dalam kuantitas ctecapi Jjumlah tenaga kerja dapat
sumbuh atau berkurang tergantung pada Kkelahiran dan
kematian. Jutput ditentukan olah berapa banyak tenaga
Reria digabungkan dengan jumiah tanah yang Sapat cigarap.
Funosi procduksinya, hubungan antara input dan output,
Bempunyal tentuk Sebagal berikut:

Y = fIL,N)

DL mzna Y =adalah outpuct, L adalan jumlah tenaga
Rerss, dan N adalah Jjumliah Jlahan Yang dapat giolian.
¥arena tenaga kecja digadbungkan dencan Jjumish tanah yang

50 nrodukel mandadi subvek diminishing xretura. D2
£y

Bini, ketlka rtambahan pekerja digunakan, maka kenaikan




output terus semakin Kecll karena setliap pekerja memiliki

spmayin sedikit tansh untuk diolah.

3.3.2 Contoh Dari Diminishing Return

disalnya bahwa fungel produksi, sebagaimana
ditentukan oleh persamaan (3.1) di atas, menggunakan
bentuk spesifik v = 1%

Demikian persamaan 3.2 mengatakan bahwa outpul
adalah produk dari akar kpadrat tenaga Xerja dan tanah,
Ind adalah formuls vyang sesusi karensa menghasilkan
giminishing return terhadap beberapa input, tetapl Iika
‘saluruh input digandakan, output juga cqua kali 1lipat.
Fungs: produksi tersebut dikatskan rmenuniukkan return
Konstan terhagap skala.

Pada tabel 3.1 kami{ menampilkan hasil dari
memasuykkan bermacam-macam nilal untuk mengxuantitaskan
tenaca Kerja dan tanah ke calam fungsi produks: (3.2).
Kolem (1 menampilkan kuantitas tenaga &erja yang
berkisar dari 0 sampa: dengan 10, dan kolom (2)
manampilkan jumlah tanah tetap sama dengan 100 (acre).

Kolom (3] menampilikan lIevel outpuc, dan kolom (4]

menuniukkan kenaikan outpur marginal Ketiks tenaga karia




naikkan menurut kenaikan 1. Kenaikan marginal disebut
nogzn produk taenaga kerja marginal. Penurunan marginal
cara konstan terhadap peningkatan output sepertl pada
fom (4) mengilustrasikan diminishing return. Kolom (5)
nyampaikan sebuah contoh lain dangan mengasumsikan
sahwa tanan sama dengan 200 acre; ini meambaws pada outpul
pa:ginal dar, total pebagaimana ditunjukkan oleh kolom
16; dan 7). Kolom 7 sekali laci menunjukikan
diminishing return pada tenaga kerjs, tetapl mereka tidak
sa== dengan 200 ascre tanan dan seperti yang dihitung

kerika,cenaga kerja ditambahkan pada L00 acre canah.

.

erlu dicatat bLahwa ketikz kita menaikkan tenags

"W

R&ria dan tanah dalam proporsi sama, maka total output
Juga naik secara proporsionad. conton, jika kita
sengoandakar tenaga kerja dari 1 menjadi Z dan tanah dari

200 mendadi 200 (xeduanya mengalami kenalikan 100%), maka
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tanah cari 100 menjadi 200, maka ourputl menjadi dus kall




Bawan menunjukkan fungsi produks! dalam kasus kuanvitas
tetap 100 scre tanah, kurva lebih tinggi dalam kasus 200
8cre tansh. BSecara Jjelas terdapas diminishing ceturn
terhadap tenaga kerje: Fungsi Produksi selalu mempunyat
slope naik, tetap: mereka enjadi semakin curam ketika
tenaga keria ditambahkan kepads produksi. Total outpur
per pekeria tergantung rasio output terhadap tenaga
keria, di mana ditentulan oleh slope gsris putus vyang
menghubungkan titilk awal dengan sitik produksi seperti A
‘@tau B, Slope adalah jarak vertikal dibsgi oleh jarak
norizontal. Ketika semakin banyak tenaga kerjs
ditambzhkan pada pProses produxsi, maka d..tm:nishmg recurn
menyebasbkan slope dar:i garis putus menjadi tidak terlalu
futam, &I mana berart! oSutpur per tenaga ker<a menurun,
Tetap: catat bahwa ‘ika Cenaga kerja dan tanah dicandskan
S3r: 2 men)aqQs 4 aan 100 menjadi 200, makxs output jugs

dua kall lipat dari 14,1 meniadi 23,2.

3.3.3 Perbaikan Kesejahteraan Yang Disebabkan Oleh
Pertumbuhan Penduduk

Agar dapat memahami pagaimana diminishing return

terhaclip ténaga Karia disalahxan sebagal penyelab




xemiskinan dunia, kami memparkenalkan hipotesis Malthus
k=2dua” pertumbuhan pendaduk sebagai fungs: pengapatan
per kapita riil. Jika orang-orang balk, naks mereka dapat
=alkar dengan baik, hidup lebih lama, dan mempunyal iebih
banyak anak yang mampu bertahan hidup. pi sini, tingkat
kenatian tu~un seiring kenaikan pendapatan per kapits
siil. Sebaliknya penurunan pendapatan per kapita riil
pernabungan dengan kensikan kelaparan dan penyakit.
Puncsi pertumbuhan penduduk yang dijelaskan Malthus
gijelaskan dalam gambar 3.3. Pada aksis vertikal acalah
percumsuhan penduduk, di manz merupakan perubahan
penduduk P pada level P, atau AP/P?, di mana A msnunjukksn
Sperubahan”. fendapatan per xapita £ill, y=Y/2,
trundukkan oleh aksis horizontal.

Jika pendapatan per kapita riil di atas Vi, misslnya

pada vy, maka tingkat Kkenatian lebin kecil dari tingkat
%¥elaniran dan pertumbuhan penduduk. Jika pendapatan per
kapits rill manjaci yr, SAapertl paca: Y maka tinakat

kematian menjadi lebih besar daripada tingkat kelahiran

gan teriadl pengurangan penduduk. Fada pendapatan per

Eaplta riil yy, |lagkal kematiar ponar=henar Aama fdannan




gkat kelaniran dan terjad! pertumbuhan penduduk nol

eC) .

3.3.4 Ekulibrium Malthus
Malthus mengatakan bahwa dunia menghadapi dilems
ar. Peningkatan pencapatan per kapita r£iil akan tidak

una kazena adanya peningkatan pertumdunban panducux

diminishing ceturn, Gambar 3.4 menunjukkan fungsi

produksi, sSerups Cengan yang diflustrasilkan pads gambar

3.2 tetapl sekarang dirsncang sebagai Y(wE,N), di mans w
@galah rasic  konstan dsri  populasi  terhadap jumlah

Pooulasi total, P, dan dengan demikian wP=L, angkatan
Rer s, dan N menampilkan jumiah tansh tetap. Gambar 3.4
Suta berisi beberapa garis lurus dari titlix asli yang

Benggambarkan bermacam-macam Kombinasi Y dan P yang

I¥/P)ZPG, vanac akan kami sebut dengan ‘garis PG’ ,

p=nampilkan pendapatan per kapita riil y: pada gambar
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penduduk adalah nol )ika ¥/¥F, pendapatan

pendapatan per Kapita riil -edih Desar dari level



gictunjukkan oleh rasio Y/P di atas garis 2PG, katakanlan
{¥/P)B pada gambar 3.4, makz populasi P 3kan tumbuh dan
jumlanh tenaga kerja, wP, akan jugz nalk. ¥erika jumlah
tenaga kerja naik, output menjadi naik, tetapi
giminishing return menyebabkan output naik semakin kecil
San jumlahnya semakin kecil, d¢an dcengan demikian
pandaputan per kaplta mendadl datub, ERasio Y/P mulal
Satuh terhacap (Y/PIZPCG. OQleh karena itu pertumbunan
panduduk melambat kerika ringkat kemarian naik sehubungan
gdencgan penurunan pendspatan riil dari penduduk,
Alternatif lain, jiks pendapatan per kapita rill Y/P
adalah lebih kecil daripads pesndspatan per kapita ZPG,

akan terjadi 4ika ekonomi berproduksl pada titik C pada

¥

¥IWF), maxa pertumbuhan penduduk adalah negatif. Oleh

-

¥aranas itu perlu dicatat bshwa leval populas: Peq
sensspilkan sSebuah ekulibrium stabi) <ika P barbeda

gengzn Pea di mana cendarung kempal: pada Peg. Dangan

¥Yoa/Paq. Sebuah karakteristit dart akglibriue ini adaish
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Per kapita riil pada lavel nafxan penghidugan, <i ma

PEre s hanya mErsproduxsl girs sengdiri, generast

h

mendatancg ticgak dapat berharszp lebih baik daripada orang

SHE maraxa.

3.3.5 Hasil Yang Bahkan Lebih Suram
Analisls selandurnya menunfukken Dbahwa situasi

Behkan semaxin buruk. Contoh, Kkasus di mana Penemuan

Bedis menguranai tingkat ksmatian, Misalnya bahwe vaxsin

Sacar dikembangkan untuk mengatasi kematian dari penyakit

n wvaksin cacar dipandang sebagai perkembangsn Desar
1am kageiahteraan manusia. Tetapi modei Malithusian

SHak melihat hal tersaput secara positif,

YVakein nengurangs Lingkar kamacian, can <Jengan
Bkian fungsi pertumbuhan penduduk Dergeser nask pada
et 3.5, darl PF heniact p'pf ni vamudian
gimplikasiksn penurunan pendadatan LaI kapits xiil

5. Anda sekarang S&narusnys Mmemanams WoaSd ters=put
-t e ! i o methieeyd 1 oWl posresesiesran mane
=ada gambar 3.5 mengimplikasikan Lintersexss pada



sitik PCGDP, ketika seluruh garis IPFG bergeser pada slope
W/Pic lebih rendah, di mans lebih rendah dari (Y/?P)ZFG,
putput per kapita a&sll. Dengan demiklian pengurangan
k=matian menbawa pada peninggatan penduduk, diminishing
raturn kemudian menyebabkan pendapatan per kapita riil
jJatult, dan kemiskinan nailk di mana tTingkst kamatlian
‘Sekali lacl sama dengan tingkat kelahiran. Vaksin cacar
@igant! oleh kelaparan sebagal penyebadb Xxematlarn, dan

ipendapatan per kapira menurun sampail ka bawah.

3.3.6 Bagaimanakah Malthus Dapat Menjadi Begitu Salah?
Panjelasan Sanjamn Higgins tentang model
pertumbuhan yang dikembangkan oleh Malthus dan beberaps
axonomi lainnya pada awal 1300an merangkum modal
Bininishing return terhadap tenaga kerja sepagal berixucs:
Perkembangan skonom. kapitalls adalah sebuah balapan
anra-z kesejahteraan manusla dengan pertumbuhan penduduXx,
ssbaan balapan di mana Kkesejahteraan manusia akan

s=mimpin untuk beberaps waktu tatiapl kemudizn berakhir

Sulit untuk melihat mengapa Thomas Carlyle, penulls

Bent=-igh, sejarawan, kritik sosial, dan Xontamporer Sa2rl



as Malthus, menyebut akoneoml gebagal ‘ilmu
gstahuan suram’ setelah membaca karya Malthus dan
dian eoxonom klasik lainnys sampal pada kesimpulan
serupa tentang kxesejahtersan manusis.

Prediksl Thomas Malthus tentang kamiskinan abadl
sakarang seringkali dipandang sebagal teori yang tidak
penyentuh realitas. Untungnya, segala sesuatu tidak
terjadi seperti Yyang diprediks! olah medel Malthus,
getapi teori ini tidak sepenuhnys ‘di  luar santuhan'’
dziam rezlitas sebelum 1600, Sesunggunhnya, Xetaxutan
terhadap gertumbuhar penduduk telan merendankan
pertumbuhan ekcnomi sepagaimana dibsnarkan cleh teori
yang disampaikan olah Malthus dan ekonom klasik lainnya
paca tahun 1800.

Kita tahu dari badb 2 Dbahwa terdapat pertumbuhan
skonomi yang sangat Kecil sebalum abad sembilan belas.
Maddison mengestimasi bzhwa GODP per kapits rilli adalah
5631 pada 1820, di bagian gengan batas pawah Pritchett
untuk GDP per xapita ryil), Yang

S250 yang

mengimplikasikan bahwa sercumbunan ekonom!i ssharusnya nol

sgiak adanya manuslis. ser-umbyhan pencuduk Jjuga Joambat

subelum 1800, tetapl tidak selamat pertumbuhan ouUfput pez



k=pita riil. Tabel 3.2 menampilkan kompilasi estimasi
ncduduk oleh seorang pengarang pada saat Jjaman Xuno,
Perhatikan bahwa  terdapat iompatan teratur dalam
rumbuhan penduduk, sepert! setelanh penemuan pertanian

tara 10.0C0 sampai dengan 5000 sebelum Masehl. Jugs,

%ecual: untuk pericde pendek kerika dunis mengalami
‘==salzh, tingkat partumbuhan penduduk adalah positif ci
Sepanjang sejaran.

Pada tabel 3.3 kami mengulangl data dari bab 1, di
Bana menunjukkan oanwa antara tanun 1000 gan 1¥20 output
(par kapita tidak tumbuh sekalipun output total mandekatl
empas kall lipat selama pericde 820 tanun. Tidak ada
kenaikan ouvtput per kapita karena pertumbunan penduduk
‘Suga tumbuh secara sams dengan pertumounan outpuct. Téntu
S27a moasl Malthus secara tepat menjelasian mengapa ini
teriadi ¢ Kenaikan Oerangsur-angsur pacs Kapasitas
proauxtii cunia cinasilkan olen pertumbunan pencuduk, dan
pertumbunan pencuauk ini menjaga pendapatan per kapita
=il tetap naik,

Lina* <emball pada data ind, kesimpulan suram dari
model Malthusian tampaknya merupakan deskripsi akurat

galam aqunia of jaman Maltnus. Tidak ada apapun aalam



- sejarah ssbelum 1300 sekalipun ditunjukkan oleh
‘peningkatan output per Kkaplta Dbesar vang terjadi,
'Sésungguhnya, peningkatan pertumbuhan ekonomi setelah
1800 sangat menarik di mana 200 tahun kemudian kita masih
mencoba untuk memahaml seluruh panyebab dan
Konsexuansinya. Tetapi perlu dicatat bahwa model
Malthusian masih benar, bahkan setelan 1800, dalam
mempredixsi pertumbuhan ekonomi yang menyebabkan populast
nail. Pencapat ini galah hanya karena tidak memprediksi
pertumbuhan output vyang tumbuh lebih cepa:t daripada
penduduk, dengan demikian memungkinkan ocutput per kapita
riil naik mengabaiksn pertumbuhan penducuk.

Kegagalan model Malthusian gntuk memprediksi
pertumbuhan ekonomi abad sembilan belas menunjukkan bahwa
modlel pertumbuhan tidaklah suram. Kita sekarang bergerak
kepada model pertumbuhan yang berusaha menjelasikan
kemajuan teknologis, kekuatan yang memungkinkan outpur
tumbuh dauh lebih cepat setelah 1800, Model ini mencapal
kesimpulan yang agak berbeda, dan secara potensial lsabih

positif, daripada modal yvanq disampaikan oleh Malthusian.



3.4 MODEL INOVASI DARI SCHUMPETER

Selama setengah pertama abad dea puluh, ketika
ekonom! mainstream terfokus pada alokasi sumberdaya,
seorang exonom berdiri pada pandangan ekonomi &nRti
neoklasik. Joseph Scuhmpeter telah diklasifikasikan
sebagal ekonom ‘radikal’, bukan karena pandangan
politviknya, Karena pamikiran disebut sabagai
‘reaksioner’, tetapl karens deskripsinya tentang sistem
kapiralis sebagai S@suaty yang secara internai
menghasilksn perubahan dan kemaiuan tsknologis, Pandangan
necklasik tentang sistem pasar merupakan sesuatu yang
Denar-penar stabil, selalu bergerak pada ekulibrium
stasioner. Sebaliknya, Schumpeter melihat sistem
Rapitalis secbagal sebuah proses evoliusicner yang tidak
parnan kembali pada ekulibrium stasicner. Tetapi, ini
terus berubah, ketika masing-masing perubahan didasarkan
pada adtivitas yang akan menyebabkan perubahan lebih
laniut. Mcdel chumpater adalah model dinamis
Sesuangguhnya dalam meajsisskan sebush Jjalur ekulibrium
yang diikuti ekonomi =sairing waktu, bukan sebush Titik
ekulibrium biaszs yang dijslasksan olieh medel statis

familiar darl makroekonomi dan makroekonomi.
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3.4.1 Proses Destruksi Kreatif

Schumpeter menckritik ekonom mainstream karana
mengkonsentrasikan analisis mereka kepada realokasl
sumbardaya. Dia menulis : “Masalah vyang biasanya
divisualisasi adalah bagaimana xapitalisme menggunakan
striktur yang ada, di mana masalah yang relevan adalah
bagaimana untuk rmenciptakan dan merusaknya”, Dis
menjelaskan sebuah ekonom: kapitalis sebagal sebuah
“destruks! kreatif angin ribut abadi’., Masing-masing
perusahaan Dberusaha memperoleh ksuntungan di pasaz
melslud 1inovasi. rangksli berbentuk rancangan yang
semakin menarik, blaye produksl 1ebih reandah, produk
baru, sumber persediaan Input atau material mentah baru,
atay perbaikan metcde manaiemen, tetapli masing-masing
inevasi <=ersebut menunjuxkan xemungkinan mnenghasilkan
ksuncungan lebih tinggi unsuk perusahaan yang melakukan
inovasi. Sebagal hasil dari asktivitas kreatif :exsebut:
pérusahaar merussk kekuatan monopell yang diperoleh
pesaing sabagsl akibat asri inovasi sebelumnysa.
¥euntuhgan perusahaan lfvvasi hanya bersifat semantars
karena inovasi kreatif dari pesaing, cepat atau lambat,

merusak monopeoli yang raru diperoleh. Penciptaan dan



gestruksi kontinyu ini mencegah monopol!l pengembangan
Yang permansn, dan masyarakat mengalami xemajuan
teknologl yang konstan, Kemajuan teknologi inl menurut
Schumpeter adalah sumber pertumbuhan ekonomi dan benar-
denar meningkatkan standar hidup dibandingkan vang
gialami oleh dunia pada aknir 1800an dan awal 1990an.

Destruksi kreatif Schumpeter secars sederhana tidak
sesual dengan model ekonomi pada saat itu, di mana pada
umumnya Tengasumsikan persaingan sempurna dan  lsvel
teknolegi tetap untuk berfokus pada alokasi sumbardays.
Analisis statis terssbut sangat bermanfaat untuk
menganalisis alokasi sumbterdaya vyang eafisien, tetapi
manﬁtu: Schumpeter persaingan sempurna tidak bermanfaat
untuk menganailsis xemziuan seknologis., Inovasi ctidak
teriadi pada industri dengan sejumiah besar perusahaan
A08ntix yang memproduks: Ddarang identik. Terapi jumlah
inovasi dan kemajuan tsxnoclogis terbesar dihasilkan dari
usana penelitian dan pengembangan disengaja cari
perusahaan besar potensial, di mana menggunakan penemuan
Seknoliogl untuk mempercleh Xeuntungan menopcli.

igde Schumpater tentang paersaingan berbeda dangan

peisaingan harga yang bilasanys dipegang : Schumpeter



melihat persaingan yang ganas di antara perusahaan,
tetzpi ind adalsh persaingan teknoleogi, bukan persaingan
harga. persaingan ini mengembangkan proses produksi dan
produk baru yang berfungsi Untuk mempuat monopoli
xeuntungan sementara ketika pesaing destruksi kreatif

segera menghapus posisi wonopell darl Inovater. Tetapd

ranrpa periode monopoli sementara setalah pengenalan
produk baru atau konstruksi fasilitas yang lebil Daik,
maka tidak ada dorongan untuk melakukan inovasi.
Pencarisn keuntungan monopol! ini menghasilkan aliran
incvasi kcnrtinyu dan kemajuan taknologls yang
menguntungkan masyarakat. Dengan Jemikiasn, berbeda dengan
kesimpulan dari teori mikrcekonomi standar, yang secsra
jelas menyatakan Danhwa keuntungan monopeli adalah ssbuah
pentuk dart kegagalan pasar yang mahal bagi masyaraxkat,
maka kesimpulan dazl model Schumpeter menyatakan bahwa
keuntungan sesungguhnya dibutuhkan iika ekonomi Iingin

rurbuh dan meningkatkan standar hidup.

KASUS 3.2 : KONGLOMERAT CORPORATE DAN DESTRUKSI EREATIF
Honsgp destruksi kreatii t=lah menjadi sesuatu dari

‘mode manajemen’ DAaru-dbaru ind, sabuah refleksi dari



fakta bahwa dalam banyak pasar perusahaan benar-benar
melihat dir!{ mereka sebagal pesaing dalam lingkungan
destruksd kreatlif. Sebuah artigel terbaru dalam The
Econcmist menvatakan Dpahwa konsultan manajemen dan
speaker konferensi semahin menunjukxan "banwa ands narus
merusak bisnis ands sendiri agar hidup”. Dengan xata
lain, perusahasn harus tidak puas hanys menikmatl
keuntungan sampal @mereka dirusakx oleh  kreativatas
perusahaan lain; sebagail gantinya mereka Harus menjadi
gntrepranaur pesaing yang secara kreatif merusak dixi
gsendiri, desngan demikian memungkinkan mereka cerus
memparolel Xeuntungan Tinggil.

Arrikel dalam The Econnmist secarz khusus berfokus
pada General Electiric, sebush konglomerat besar Amerika
Serikat, yang tampaknya menggunakan pendexatan destruksi
kreztif Linternal di mana secara ISisp memperkenslkan
produk barv dan lebih baik, menutup bisnis di dalam
organisasi yang tidak inovarif, can masuk pada pasar baru
di mans kesempatan inovacift muncul . perusahaan
keseluruhan, terdiri aari kelompokx bisnis yang selalu

he-ubzh memprodukst produk dan jasa yang selalu berubah~
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upan, <an mampu tumbuh dengan baik dalam ekonoml dJdunia
Isbin dari 20 tshun lalu,

Anda mungkin tergeda untuk menyimpulkan Dbahwa
parubahan cdalam inscitusi, seperti pencliptaan korporasi
konglomerat, telah membawa perubahan pada bagaimans
progses d<destruksi Kkreatif berXoperasi, tetapl sepanjang
pertumbuhan ekonom! diperhatikan hal tersebut tidak
menungkinkan., Sebuah conglomerat seperti general
Blectric, vang menghasilkan segala sasuatu dari Ickomotrif
jalan raya dan mesin jetr sampal pada jasa keuangan dan
procram televisi, =asih harus memprcduksi barang dan jasa
vang lebih baik dan barga lebih murah dibandingkan dengan
pasaing mereka atau perusahsan produk tunggal untuk
meinpartahanvsan renadi:rannya yang manguntungkan Ppaca
masing-masing pasar. Keberhasilan General Electric
mencniakkan bahwa institusl konglomerasi corporate, Jika
gikelcla senerti General Elsctric, dapat barhasil untukx
pendorcng destruksi kreatif,. Anda dapat mengatakan bahwa
persaingan potensial dars’ perusahaan produk tunggal
Sdaiah struktur manaiemsr lsma dan perlu menciptakan
@sruktur yaag lebih cerdas sehingga meningkatkan inovasi

Wi dalam terusahaan. BSchumpeter akan mengatakan Dahwa

210




agar General Electric perhasil, maka dia harus mampu
berinovasl eescara lebih cepat daripadz pesaingnys, karena
inovasi mengembangkan pertumbuhan ekonomi maks masyaraxat

akan diuntungkan.

3.4.2 Peranan Entreprenaur

Broses sentral destruksi kreatif dari Schumpeter
adalah entreprensur, orang yang melakukan proses inovasi.
entrepreneur adalzh orang yang melinat kesempatan untuk
menmperkenalkan produk baru, mengubah organisasi manajsmen
perusahaan, mengeksploitasi pasar baru, mensmukan sumber-
sumser material mentsh baru, memotong biays produksi,

atay memotivasl angkatan xersa. entrepreneur serirgkall

igbih banyak mengarah pada manajer daripada penemu.
Mereka acdalah orang yany Dberusaha mancard potansial
penamuan ekonomi. Mereka tidak periy harus menjadi
kapitalls, yaitu pemilik mcdal; mereka dapat mengelola
mereka yang memberikan dana untuk enterprise. tetapl
mereka mempunyai ide, ambisi dan Kkepercayaan untuk
mambawa proyek menjadl sukses.

Ticak mengeijutkan bahwa Schumpaeter sangat

memperhatixan pentingnys iklin sosial ail mana

o
£4.



entrepreneur beroperasi. Jika tingkat kemajuan reknologis
gari ssbhuah ekcnomi tergantung pads Ssberspa agresif
enctrepreneur berinovasli, maka dorongan dan rintangan yang
mereka hadapi adaiah penting bagl pertumbuhan ekonomi. DI
mana Adam Smith membahas institusi yang memandu aktivitas
manusia dalam ekonomi, maka Schumpeter bderfokus pada
institus! yang memandu aktivitas entrepreneur, Schumpeter
memasukkan di antara sikap masyaraxat dalam institusi
kritis terhadap keberhasilan bisnis, kehormatan aktivitas
pisnis, seberapa baik sistem pendidikan mempersiapixan
entrapreneur potansial, dan berapa® banyak kebabasan
‘organisasi’ digunaksn untuk mengejar amblsi mereka.
Sesungguhnya Schumpeter menganggap entreprensurs
sehagal sesvatu dari penyimpangan sosial karena sikapnya
berbeda dengan rata-rata anggota masyarakat.
.
Karakreristik entrepreneur ini mungkin membanty untuk
menjelaskan kelangkasan entrepreneur dalam masyarakat.
Menurut Schumpater :
Reaksi dari lingkungan masyarakat terhadap orang
yang ingin melakukan hal barzu,,. mewujudkan dirinya
perrama kali didasarkan pada eksistensi legal dan

politik. Tetapl megncabaikan ini, beberapa



penyimpangan perilaku olelh anggota kelompok

masyarakat disalshkan, walaupun tingxat perbedasn

dalam masyarakat digunakan untuk menentukan perilaku
tersebut sesusl atau tidsk.

Dengen  demikian, Schumpater menunjukkan Dbahwa
pntrepraneur serxingkali adalah imigran Daru, kelompok
mincritas seperti Yahud! dan expatriate Cina, atau migran
yang baru tiba dari tempat lal di negarsa tersedbut. migran
paru kurang melekat terhadap tradis: masyarakat, Kurang
perhatian terhadsp bagaimana Qrang-orang melihat mereka,
dan melalui seleksi alam, seringkali lebih optimistis.

Juga penting bagi aktivitas entrepreneurizl adala

o

it

o~

‘aruran main’, atau institusi sebagaimana telah

4]

sebut sebelumuya seperti sistem legal, hukum pajak,
atoran dan regulasi, dan kondlsl lain di mana
gnt-epreneur harus bercperasi. fFerubahan é&lam institusi
sangat mempengaruhi fumlah akrivitas entreprensurial.
kababasan aksi lebih besar akan meningkatkan persediaan

gntrepreneur, tekanan kebebasan akan mengurangi inovasi.

Schumpeter secara xkhusus menysbutkan peningkatan pajak

sahagal rcistangan DRags antreprenaurship, sama seperti
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kebiiakan tenaga kerja, kontrol harga, Kketentuan lisensi
yang meningkatkan biayas pelsksanaan bisnls.

Penekanan Schumpeter tentang entraprensur sebagail
gtang yang berbeda mungkin terlalu dibesar-besarkan. D:i
Dawah lingkungan Dbenar, banyak orang melakukan Iinovasi
dan menjadi aentrepreneunr, <¢i bawah iingkungan yang lebih
maneakan, sedikit orang melakuikan inovas!, tatapl

jelasnya, aktivitas entrepreneurial memainkan peranan

penting dalam memperkenalkan kesejahtersan manuslia ke
daiam exonomi, Inovasi disengajs, apakah dikendaliXan
olah Kksuntungan, ambisi, atay rasa penasaran  untuk

mencipza, adalah sumber kemaiuan teknologis yang penting.

3.4.3 Déstruksi Kreatif, HNemajuan Téknologis Dan
Pertumbuhan Ekonomi.

Konszp Joseph Scuhmpeter tantang dastruksi Kkreatis
menanokap =ebuah karaktsristik penting dari pertumbuhan
ekonomi : panciptaan sssuatu bary biasanyz membuat
struktur lama dieliminasi. Ingat gasri bab 1 Dahwa

pertumbuliati  ekonomi dikarakteristikkan olsh perubahan

struktural, ©if mana adalah pergantian akiliyv

lama Jdencan vang barcu, partumbuhan ekonomsi

e



mengimplikasikan pergantian produk lama dengan produk
baru, pekerjaan lema dengan pekerijszan baru, dan metcde
produksi lama dengan yang baru dl mana sebagian besar
orang melihatnya sebagai cara normal untuk melakukan
gesuatu. Pertumbuhan ekonomi tidak dapat dihasilkan tanpsa
perubahan struktural. Dengan demikian seluruh perubahan
vang membarengl pertumbuhan ekonoml dapat aipandang
sebagal bentuk destruksi kreatlf,

interpretasi Schumperter tentang kemajiuan teknclogis
menmberikan dorongan pada tahun 1980an Xxetika Jacob
Schooklar mereview ssjumlah industri dan menemukan bahwa
penciptaan dan penemuanp Penting adalah hasil darl
perilaku mencari keuntungan dan tidak tergantung pada
penyelidikan intelektual. Penlngkatan penbeianjaan pada
penelitian dan pengembancan oOleh parusanaan di seluruh
dunia selandutnya memouksikan bahwa teknolog! baru bukan
hanya sesuatu yang terjadl secara axsogen terhadap prioses
ekonomi. Contoch, Penelirian Farmasi dan Manufaktur
Amerika, organisasi industri farmasi mengestimasi bahwa
pada tahun 1998 Aindustri farmasi Amerike Serikst

menggunakan $21 milyar untuk penclitian dan pengembangan.

Pembelanisan ini melebihi ctotal GOP gelurull nagars




sepert.d EBkuador, Kroasis, Kenya, dan Uruguay. Perusahaan-
perusahazan individual seperti Pfizer Inc menggunakan
sekitar 32 milyar setiap tahun.

Dengan demikian, sebush proporsi besar darl kemajuan
reknclogis adalah hasil cari aktivitas yang secara khusus
gilakukan untuk mengembangkan produk baru, mangurangi
;biaya. mamperbaiki kualitas, atau mengembangkan pasar
Paru. Ide ini telah menjacdi pusat dari model pertumbuhan
terbaru vyang berusgha menjelaskan kemajuan teknologis,
‘sebagaimana ditunjukkan oleh bab €.

‘

3.5 MODEL EARROD-DOMAR

Pembanasan singkar ci bap I tentang pemikiran
rentang pertumbuhan menunjukkan bahwa, barbada dengan
Joseoh Scunmpeter, sSediixit ekonom mainstrean menyatakan
diri merska sandirs dengan manjelaskan tingrat
ipertumbuhan yang tidak terduga pads panyak negara salama
dekade sebelum Perang Dunia I. Barangkali peningkatan
partumbuhan skonomi duniz gada akiirx 1800an dan
paningkatan kesejahteraan manusis Yyang membarenginya,

seciars |elas menvimpang dari Malthus, membuat pertumdbihan

*rer=sbuc nampak sepesti fenomena natural Yyang dapat




diambil untuk diberikan. Antara Perang Dunia I sampai
dengan Perang Dunia 1II, psrhatian difokuskan pads
pengangguran, krisis keuangan, dan pergerakan politik
zadikal. John Maynard Keynes menyampaikan perhatian
tentang maxkroekonomi baru dan kebljakannya untuk
menangani pengangguran.

Setelah Perang Dunia 1I terdapat Kketertarlikan Dbaru
terhadap pertumbuhan ekonomi. Pertama, pendapatan per
kKapita acalah rendsh rada penutupan perang, pemulihan
membutunkan pertumbuhan Cepat untuk mambaws standar hidup
xembali pada level yang dinikmati sebelumnya oleh warga
negsra maju. Kedua, ideclogi memecah dunia ke dalam
kelompok Kkomunis dan non koumunis yang menciptakan
persaingan di antara sistem ekonomi yang selanjutnva
pandorong ketertarlkan terhadap pertumbuhan ekonomi, Ahli
propaganda kxomunis secara agresi? menentang kapirtalis
dalam pertandingan ekonomi di mana menyatakan sistem
merska memberikan warga negara standar hidup yang lebih
tinggi. Ketiga, xemsrdexaan bekss keloni Afrika dan Asilsa
meningkatkan kesadaran perbedaan besar yang ada di dunia.

membanty ekonomi kurang majsu beckempang tagi danyak orang

menjadi sebuah perkara moral.




3.5.1 Warisan Keynesian Pada Harrod-Domar

Satu modsl pertumbuhan yang secara khusus populer
pada perencana ekonoml setelah Perang Dunia II dikenal
dengan model Harrod-Domar, karsna didasarkan pada artikel
independen yang dipublikasikan cleh Roh Harrod dan Evsay
Domar. Dua  pengarang tersebut secara independgen
memproduksi model identik yang merupakan pengembangan
dar: model makroekonom: terkenal dari John Maynard
Keynes, di mana mendomirasi pemikiran ekonomi pada tahun
1940an.

Seperti model makroskoncomi Xeynesian, model Harrod-
Domar membuat asums! bahwa terdapat jumlah tenaga kerja
tidak bekerja tidak terbacas yang tersedia; dengan
demikian output dapat ditingkatkan tanpa mamicu kenalkan
harga, Asums! in!l secara logis membawa, kepada akibat
wajar bahwz produk modal margingl adalah konstan; masing=
masing tambahan unit modal menaikkan output akhir dalam
jumiah sam= karena ienaga kerja selalu tersedia untuk
menjaga rasio modal-tenaga kerja konstan. Ourput dengan
demikian adalah sebuah fungsi konstan dari persadiaan

modal. Nilal dazi fungs!i ini seringkal: disedbut daengan

rasio modal-output, J! mana adslah Jumlah mcdal Yyang




gtunhkan untuk memproduksi unit output riil paca
rlogde wakty tertentu |biasanya 1 tahun). Dengan rasio
i-output konstan, pertumbuhian output secara langsung
porsional terhadap investasi modal baru.
Model Harrod-Domar membuat asumsi lain, umum bagl

Byak mocel perzumbulbian 3 investasi produktif selalu

ma dengan tabungan. Yaltu, 4ika konsumen menahan diri

Bari konsumsi dan mensbung, maka Salungan mereka akan
1alu secara sfisien gizrahkan pada proysk invescas:.
S=umsi "ini menysderhanakan formulz peningkatan ctingkat
pertumbuhan ekonomi ketika masing-masing tambahan unit
modal meningkatkan output dan peningkatan tadungan
majingkatkan investasi, maka peningkatan pada tabungan
akan meninckatkan tingkat pestumbuhan output. Xaml akan
membahas lsu tabungan dan investas! ini pada bab 8, adi
mens xam: mambahas bagaimans pasSar Xeuangan menyalurkan
tapungan kepada proyekx investasi. Untuk sekarang, Kaml
mengikuti Harrod-Domar dan mengasumsikan bahwa pasar

sisn d¢an tabungan

o
N

&r4= secars e

Kkgaangan gskan b

barbeda-beda diinvestasikan secara proguktif.



3.5.2 Modael Formal

Model formal Harrod-Domar biasanya ditampilkan dalam
Dentuk matematika, dan kami akan melakukan hal yang sama
@i 8sini xarena matematiks benar-benar agak sederhana.
Rami memulal dengan asumsi bahwa ourput ekonomi (Y
texdiri dari dua kategori komoditas, barang konsumsi (C)
dan barang investas!i (I). DL =ini

Y= C+1IX

Harrod-Domar menampilkan Ainvestasl dengan perubshan

persediaan modal, AX, €i mana A menunjukkan ‘perubshan di

galam’. Jika kita mensubstitusi I dengan AX pada
persamaan (3.3), xita dapatkan

Y = C +AK

Perlu dicstat bashwa &sumsi ini, bahwa perubzshan
persedisan modal azzlan sams dengan invescasi,
mengimplikasikan bahwa perssdizan modal yang ada tidak
mengalams: dJdepresiasi. DL sini, Harrod=-Domar secara
implisit mengasumsikan bahwa persedfiaan modal yang ada
sidak pernah digunakan atau menjad! usang dan dengan

demikian investas! selalu meningxatkan total persediaan

modal.




Asumsi rasio modal-output konstan mengimplikasikan

bahwa
K/Y =v
i mana y adalah konstanta. Dangan menggerakkan ¥

dan y kepada sisi berlawanan dari persamsan, maka jelas
bahwa output proporsional terhadap persediaan modal.

Y= (1/y)K = AK

Untuk melihat bagaimana hubungan dalam persamaan {3~
), ¥ = AK, membawa pada kesimpulan model Hazrod-Domac
panwa teort pertumbuhan output secara langsung
proporsicnal terhadap tingkst tabungan, maka pertama xali
kami mencatat bshwa rasio ougpurt-modal konsatan juga
mengimplikasikan bahwa perubahan dalam outpul zdz1lah
proporsional terhadap perubahan persediaan modal, atau

AY = (1/Y1AK = ARAK

Agar ekonomi menginvestasikan medal, maka harus ada
tazbungan. Kami maengasumsikan 41 atas bahwa seluruh
tabungan, S, benar-benar diinvestasikan secara produktif

dan oleh karana itu menghasilkan outputl didasarkan pads

parsamaan {3.6). dencan demikian Jlka orang-orang




manabung sSebanyak ¢ darl pendapatan mereka, maka
‘parunshan persediaan modal akan sama dengan

AK =I =8=Y

Jika kita menempatkan persamaan {(3.7) dan (3.8
s@cCara bersama-sama, maka dapat dilihat bahwa

AY = RaY = o/y ¥

kemudian, dengan membagl kedua sisi persamsan (3.9)
dengan Y San ingat kembal!l bahwa rasio perubshan
menampilkan tingkat pertumbunhan, maka kita perclen

AY/Y = gy =~ o/Y

di mana gy adalah tingkat pertumbuhan Y. Apa yang
disampaikan oleh model ini adalah bahwa tingkat ekonomi
dapat tumbuh adalah konstan, ditentukan oleh tingkat
tabungan ekonomi, o, dan rasio modal-output teknis, Y.

Sebagai ilustrasi, misalnya bahwa tingkat tabungan
adalah 20 persen dari pendapatan dan satiap 5100 gdarl
output membutuhkan modal seharga S500 (mengimplikasikan y
sams dengan 5). Kemudian persamaan (3.10) menunjukkan
pada kits bahwa output akan tumbuh ssbanyak a/y = 0,2/5 =

0,04 =~ 4%. Sebaliknya jika tingkat tabungan O Sama cangan

LY

0 persen, maka tingkat pertumbuhan ouiput dapat
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dipertahankan pada 0,03/5 =6 persen. Juga, 3jika terdapat
perbaikan teknologi yang memungkinkan lebih banyak output
dihesilkan dari persediaan modal, maka potensial tingkat

pertumbuhan akan naik. Contoh, misalnyas o sekali lagi

sams dengan 20 persen tetapi y jatuh menjadi 4 Karena
sekarang blaya perlencgkapan modal yang dibutuhkan 5400

ggar dapat berproduksi, maka gy dapat sama dengan 5
persen.

Hasil iari model Harrod-Domar ini~ .seharusnya
intuitif, Jika kita mengasumsikan rasic mnodal-output
xonstan sehingga kita tahu berapa banyak modal yang
dibutuhkan untuk level output tertentu, dan 3jika kita
menabung pada propors! Xxonstan darl pendapatan yang
dihasilkan oleh produksi outpuc, maka kita dapat
menggambarkan secara tspat seberapa cepat kits dapat
meningkatkan outpuct. Sementara 4ini mungkin sebuah
pemahaman menarik, tetapi model tersesbut Dbenar-bznar
tidak realistis, Rasic modal-outpul konstan dan
peraediaan sumberdaya tenaga kerja menganggur yang

mendasarinya adalah asumsi yang tidax bagus Ddagi mddel

pertumbuhan. Pertumbuhan ekonoml menurut sebaglan besar




gefinisi adalah sebuan fenomena jangka panjang, dan dalam
jangka panjang, penawaran tenaga kerja bukannys tldak
tertcatas. dengan penawaran tenagas kerja terbatas, maks
fasio modal-tenaga kerjas dslam produksi tidak mungkin
t&tap konstan, dan dengan demikian produk modal marginal
tidak mungkin tetap konstan. Sesungguhnya, rasio modal-
oufput konstan dalam jangka panjang, dan ini Juga
berbeda-beda secara luas dari S$satuyu negara ke negara
iainnya.

Gambar 3.6 menunjukkan hubungan antara tingkat
tabungan historis dan level pendapatan terbaru. Jelasnyas
tiacs ada hubungan antara tingkat tabungan dengan
pertunbuhan output, Tabel 3.4 menyadiakan bukti menarik
sebih ianjut tentang variabllitas hubungan antara

irvestas! dengan pertumbuhan. Perhatikan Dahwa rasio

e
)
(-

investas! terhadap perubaha ¢ ziil berbeda-beda se%ali
bukan Saja antar nagara tetapl juga antar periode waktu
berbeds untukX masing-masing negsara. Tingkat tabungan dan

investasi tidak menunjukkan pada kita banyak hal tentang

tingkst pectumbuhan skonoml sabuah negarsa.

3.5.3 Rasio Modal-Output Iacremental
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Perhatikan kembali persamaan (3.7) di atas, di mana
Konstanta A=(1/Y) menghubungkan parubahan dalam
persedisan modal dengan perubahan output. Ini menjadi
praktek yang dapat diterima dl ekonomi berkembang vang
merujuk pada istilah y sebagal rasio modal-output
fncremental, &tau dalam <4argon pembangunan, ICOR. Tentu
saja, ide dibzalik menambshkan Kkata incremental adalah
mengakul bahwa rasio medal-output tidak mungkin konstan.
Tetapi galam praktek, perancana ekonomi biasanys
mengestimasi ICOR dsngan menggunaXan data excnomi luas
berdasarkan investasi dan output, dan ini membuat
@stimasi merska secara teknis merata-rata rasic modal-
output bukannya incremental. ICOR Juga umumnya digunakan
untuk merencanukan leve. investasi yang dibutuhkan untuk

mencapal pertumbuhan Jangka panjang, target, sebuah

praktek yang Juga ecara ‘mplisit mengasumsikan ICOR
sdalah konstan dalam riode range proyek investasi
substansial. Didasarksn pada ICOR, maka masih ter.siu
sering digunakan dalam praktek aplikasi dari model

Barvod-Domar.

3.5.4. Refleksi Lebih Lanjut Tentang Model Harrod-Domar
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bahwa mereka telah menyingkap ranasia pertumbuban
akonomi. Buky teks ini tidak akan membilarkan anda masuk
ke dalam khayalan terzebut. anda harus Dbelajar teniang

nyak kompleksitas darl model pertumbunan 2xonoma
kompleks dan lebih kempleks untuk dapat manielaskannya.
Sebagaimana dibahas pacdz awal Dbab, kesedsrhanaan adalah
atribut positif bagi sebuah model, cretapi medel yang
bermanfaat harus memberikan penjelasan vang  akurat
tentang fenomena ekonomi. Model Harrod-Domar gagal untuk
memanuhi ketentuan kedua inl.

Sebelum kita menyimpulkan bagian 4&ni, Kkita harus
panundukzan bahwa baik model Roy Harzod ataupun Essay
Domar tidak menjadi populer dalam bldang perkembangan.
Dalam karyas terakhir, Domar mangakul mempunyac ‘rasa
persalah’ ctentang modelnya, menyatakan ocahwa model
—ersebut tidsk tepat untuk menganalisis pertumbuhan
akonomi 4‘angka panjang dan tidak pernsh dimaxsudkan untu
sujuan tersebut, dalam menarik modelnya sendiri dari
parbahasan tentang pertunbunan ekonomi, Jomar
sanvampaikan medel lainnya @ model yang dikembangkan pada
x v+ Solow, mode] Solow adalah sudyex

rEnuUn -5%50an oi8h

gari dus bab mengatang.




Ringkasan

Pengkajian kits tentang t=ori pertumbuhan telah
seamaxin  jauh, bukan sajz dalam pengertian  waktu
cakupannya meluss dimulal dari Adan Smith dan Evsey Domar
setapl Juga dalam pengertian Ddanyaknya ide Yyang
disampalikan. Kami memulal dengan pandangan relatif
opeimistis teéntang pertumbuhan ekonom! yang disampalkan
pleh Adam Smith dalam karya monumentalnya The Wealth
Ration, dan ksmudian kami mengkaii model stagnasi ekonomi
‘suram’ dari Thomas Maltus. Malthus menyampaikan
geskripsi yang ©Caik tentang pertumpghan  penduduk  Gan
skonomi sebelum 1800, tetapi adalah Smith yang menulis 25
sahun sebelum Malithus, yany maemberikan deskripsl yang
iebih baik tentang peaertumbuhan ekonomi: Yyang <etap
dipa-tahankan di abad sembilan delas dan abad dua puluh.
Kemudian kami mencgkaii dua model pertumbuhan abad dua
‘sulun. Model Schumpeter tentang destruksi  kreatif

memperoien seglkis perhatian ¥etixa pertama kali

N8

dipublikaslikan, tetapi m@njadi perhatian utama dar
beberaps mocdel terbaru tentang kemajuan teknologis Yyang

akan kami bahas <&i bab €. Sebaliknya model Harrod-Tomar
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tidak lagl digunakan secara serius dalam analisis, karens
gagal untuk secara alurat msnjelaskan prosas pertumbuhan
atau memberikan oedoman bermanfaat bagi pembuat
kebijakxan.
Setlap model yang dibahas memberikan pemahaman
Permanfaat tentany proses pertumbuhan., DL antara poin
terpenting yang disampaikan dalam bab &ni{ adalan :
® Adam Smith menyorcti beberapz xarakteristik penting
dari perctumbuhan ekonomi: peranan dari peningkatan
spesialisasi, kemajuan teknologis dan institusi yyang
memandy axtivitas akonomi

® Adam Smith Juga melihat pertumbuhan ekonom! sebagal
sebuah proses kontinyu, tidak perlu barsubyek pada
boberaps Xsterbatasan inheren atau kekalahan
Model pertumbuhan ‘suram’ dari Thomas Maltus adalah
Sabuah xajian menarik dsism penalaran logis tetapi
tidak sangat akurat dalam menjelaskan pertumbuhan
ekonomi vyang tidak terduga pada 200 tahun sesaat

Ketika Malthus mampublikasikan kazyanya.
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Model Joseph Scuhmpeter tentang destruks




pertumbuhan, entrepreneur adalah inovator, dari siaps
yang mengikuti seluruh kemajuan teknologis.

Schumpeter 3juga berzlasan bahwa pertumbuhan ekonomd
akan menjadi ledin cepat ketika entrepraneur mempunval
kebebasan besar untuk berinovasi dan melakukan proyek

beresiko dan mampu mnempercleh ganijaran leblh bes

-
-

Al

a2ri usshanya,

Hubungan antara mnedal dengan owtput adalah lebih
kompleXs daripada mogdal vyang disampaikan oleh Domar,

Pada bab sslanjutnya kami akan membahas tantang

model pertumbuhan tearkenal vang disampalikan oleh Robect

iow dalam merespon kKekurangan dari model Harrod-Domar.

Modul paertumbuhan Solow menjatuhkan asumsi rasio mocal=-




latif tezhadap lainnya memperkaenalkan masalah
-nishing return yang menjadi karakteristik model
Athus. Pada saat ini, dalam model Solow, adalah modal,

Bkannya penduduk, yang menghadapt diminishing return,

!
pot




	A003.pdf (p.1)
	A004.pdf (p.2)
	A005.pdf (p.3)
	A006.pdf (p.4)
	A007.pdf (p.5)
	A008.pdf (p.6)
	A009.pdf (p.7)
	A010.pdf (p.8)
	A011.pdf (p.9)
	A012.pdf (p.10)
	A013.pdf (p.11)
	A014.pdf (p.12)
	A015.pdf (p.13)
	A016.pdf (p.14)
	A017.pdf (p.15)
	A018.pdf (p.16)
	A019.pdf (p.17)
	A020.pdf (p.18)
	A021.pdf (p.19)
	A022.pdf (p.20)
	A023.pdf (p.21)
	A024.pdf (p.22)
	A025.pdf (p.23)
	A026.pdf (p.24)
	A027.pdf (p.25)
	A028.pdf (p.26)
	A029.pdf (p.27)
	A030.pdf (p.28)
	A031.pdf (p.29)
	A032.pdf (p.30)
	A033.pdf (p.31)
	A034.pdf (p.32)
	A035.pdf (p.33)
	A036.pdf (p.34)
	A037.pdf (p.35)
	A038.pdf (p.36)
	A039.pdf (p.37)
	A040.pdf (p.38)
	A041.pdf (p.39)
	A042.pdf (p.40)
	A043.pdf (p.41)
	A044.pdf (p.42)
	A045.pdf (p.43)
	A046.pdf (p.44)
	A047.pdf (p.45)
	A048.pdf (p.46)
	A049.pdf (p.47)
	A050.pdf (p.48)
	A051.pdf (p.49)
	A052.pdf (p.50)
	A053.pdf (p.51)
	A054.pdf (p.52)
	A055.pdf (p.53)
	A056.pdf (p.54)
	A057.pdf (p.55)
	A058.pdf (p.56)
	A059.pdf (p.57)
	A060.pdf (p.58)
	A061.pdf (p.59)
	A062.pdf (p.60)
	A063.pdf (p.61)
	A064.pdf (p.62)
	A065.pdf (p.63)
	A066.pdf (p.64)
	A067.pdf (p.65)
	A068.pdf (p.66)
	A069.pdf (p.67)
	A070.pdf (p.68)
	A071.pdf (p.69)
	A072.pdf (p.70)
	A073.pdf (p.71)
	A074.pdf (p.72)
	A075.pdf (p.73)
	A076.pdf (p.74)
	A077.pdf (p.75)
	A078.pdf (p.76)

